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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini membahas perubahan nilai-nilai kebudayaan lokal dalam tradisi Nyongkolan 

di kalangan masyarakat Sasak Desa Barabali, Kecamatan Batukeliang. Tradisi Nyongkolan, 

yang merupakan bagian penting dari upacara pernikahan masyarakat Sasak, telah mengalami 

perubahan signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Faktor-faktor seperti modernisasi, 

globalisasi, perubahan sosial, dan kemajuan teknologi telah mempengaruhi cara masyarakat 

memandang dan melaksanakan tradisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bentuk-bentuk perubahan nilai-nilai dalam tradisi Nyongkolan, mengevaluasi pengaruh faktor 

eksternal tersebut, dan menilai dampaknya terhadap kehidupan sosial dan budaya pada 

masyarakat Sasak. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara 

mendalam, dan studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

perubahan nilai-nilai, masyarakat Sasak tetap berusaha mempertahankan esensi dan identitas 

budaya mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi upaya 

pelestarian tradisi Nyongkolan dan peningkatan pemahaman mengenai dinamika perubahan 

sosial budaya dalam masyarakat lokal. 

Kata Kunci : Nyongkolan, Budaya Lokal, Sasak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara akan kekayaan beragam budaya dan tradisi. 

Keberagaman yang ada di Indonesia memiliki makna-makna yang berbeda-beda. 

Keragaman budaya dan tradisi hidup berkembang di setiap suku yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia dan masing-masing memiliki keunikan dan nilai-nilai tersendiri sesuai 

dengan makna-makna kehidupan dalam budaya dan tradisi yang ada di masyarakat. 

Menurut Koentjaraningrat kebudayaan dipahami sebagai keseluruhan sistem gagasan, 

Tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan 

kepercayaan yang turun-temurun dengan belajar.1 Sedangkan menurut Soerjanto 

Poespowardoyo ialah keseluruhan proses dan hasil perkembangan manusia yang di 

salurkan dari generasi ke generasi untuk kehidupan manusia yang lebih baik.2 Dengan 

demikian, dapat di pahami bahwa budaya dan tradisi berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. 

Nusa Tenggara Barat salah satu provinsi yang ada  di Indonesia yang masih banyak 

suatu nilai-nilai kebudayaan leluhur dahulu. Seperti salah satu tradisi Nyongkolan yang 

terletak di Lombok Tengah, merupakan salah satu tradisi pernikahan yang penting bagi 

masyarakat  Sasak, Khususnya di Desa Barabali, Kecamatan Batukeliang. Tradisi ini bukan 

hanya sekedar serangkaian upacara, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai kebudayaan lokal 

yang di wariskan dari generasi ke generasi. Namun, dalam beberapa waktu terakhir, telah 

terjadi perubahan nilai-nilai dalam pelaksanaan tradisi ini. Dalam hal modernisasi 

 
1 Koentjaraningrat, “Manusia dan Kebudayaan Indonesia”, Jakarta, Djambatan, (1990). Hlm. 

5 

 
2 M.Si DR. Achmad Hidir, Antropologi Budaya Perspektif Ekologi Dan Perubahan Budaya, 

C. Pertama, (Universitas Riau, 2009). 41. 
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berdampak pada nilai kereligiusan , Globalisasi berdampak kepada kemajuan media 

teknologi, serta perubahan sosial dan ekonomi menghasilkan pengaruh yang mendalam 

terhadap perspektif dan praktik masyarakat dalam menjalankan tradisi Nyongkolan. 

Namun saat ini, terdapat perubahan yang signifikan dalam gaya hidup dan mobilitas 

yang tinggi telah membawa dampak besar terhadap cara manusia menjalankan kehidupan 

sehari-hari, termasuk praktik-praktik adat istiadat dan tradisi-tradisi yang berdampak 

terhadap bagian kekayaan tradisi yang hidup dan berkembang dalam kehidupan masyarakat 

Desa Barabali. Pemahaman tradisi Nyongkolan memiliki nilai-nilai mendalam bukan 

hanya ritual semata, tetapi juga menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada lingkungan 

hidup, namun zaman saat ini,  tradisi budaya lokal sudah dihadapkan dengan peningkatan 

pemahaman yang berbeda dalam segala aspek. 

Identitas dan kohesi sosial dalam suatu masyarakat tidak dapat dipisahkan dari 

keberadaan budayawan lokal yang menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat. Manifestasi 

budaya ini terwujud dalam berbagai bentuk warisan leluhur, mulai dari artefak bernilai 

tinggi, produk kerajinan yang mencerminkan kearifan lokal, kuliner tradisional, hingga 

berbagai tradisi yang menjadi penanda khas komunitas etnis tertentu. Warisan tradisi 

Nyongkolan, yang di lakukan oleh masyarakat yang beridentitas orang lombok asli. Kerna 

masyarakat yang beridentitas Suku Sasak yang berpenduduk mayoritas populasi nya lebih 

dari 90% penduduk Lombok asli.3 Dan dengan budaya pula masyarakat mampu terbang 

tinggi melebihi kecepatan terbangnya semua jenis burung, dikarenakan memiliki 

kemampuan berbudaya,4 perkembangan zaman saat ini mempengaruhi perubahan budaya 

lokal. 

 
3 Bambang Eka Saputra Rr. Sri Setyawati Mulyaningsih, Lalu Mas’ud, “Penelusuran Islam 

Wetu Telu Di Lombok Timur”, Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora, vol. Vol. 6, no. No. 1 

(2023). 

 
4 M.Si DR. Achmad Hidir, Antropologi Budaya Perspektif Ekologi Dan Perubahan Budaya, 

C. Pertama, (Universitas Riau, 2009). 
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Perkembangan kenyataannya telah melemahkan pemikiran khususnya bagi mereka 

menganut kepercayaan lokal yang terancam eksistensinya karena tuntunan hidup, pengaruh 

modernitas, dan pengaruh kepercayaan lainnya.5 saat ini yang terus berubah dengan cepat, 

pemahaman, pendidikan, teknologi, dan perubahan sosial, mengalami transformasi yang 

tinggi akan zaman ini, dengan banyaknya perubahan yang sudah terjadi menimbulkan 

banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul dengan perkembangan kemajuan nilai-nilai 

keagamaan, tradisi, pendidikan, teknologi, perubahan sosial, dan keyakinan masyarakat, 

ini menimbulkan berbagai macam pertanyaan, khususnya tradisi Nyongkolan. 

Tradisi Nyongkolan ini adalah tradisi setelah perkawinan akad pengantin di suku 

Sasak, sudah menjadi tradisi turun-temurun yang di terapkan di masyarakat Lombok 

Tengah khususnya di Desa Barabali, berbeda dengan adat lain yang pada umumnya 

melaksanakan acara resepsi dan tradisi-tradisi perkawinan lainnya. Tradisi Nyongkolan 

memilki keunikan dan karakteristik tersendiri yang membedakannya dari upacara 

pernikahan suku-suku lain di seluruh Nusantara.  

Melihat fenomena yang telah dipaparkan, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji transformasi nilai-nilai budaya lokal dalam pelaksanaan tradisi Nyongkolan, 

dengan menjadikan Desa Barabali, Kecamatan Batukeliang sebagai lokasi penelitian. 

Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada fakta bahwa Desa Barabali masih secara Konsisten 

mempertahankan dan melaksanakan tradisi Nyongkolan dalam setiap rangkaian upacara 

pernikahan yang diselenggarakan. Fenomena tersebut menjadi dasar pemikiran untuk 

mengkaji permasalahan tentang aspek terjadinya perubahan tradisi Nyongkolan dan 

perubahan paradigma, perubahan tradisi Nyongkolan dilihat dari aspek pengaruh budaya 

luar, perkembangan teknologi, dan perubahan sosial. 

 
5 Firman Maulana Riyad, “Perbandingan Konsep Ketuhanan Masyrakat Baduy Kajeroan 

dengan Baduy Keluaran” (Universitas Gadjah Mada, 2019). 
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Perubahan nilai-nilai budaya lokal tersebut di latar belakang oleh perubahan konsep 

tradisi Nyongkolan sebagai mana di uraikan di atas. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti 

memandang penting untuk melakukan pengkajian dan analisis mendalam mengenai 

fenomena memudar nya budaya lokal yang terjadi di kalangan masyarakat Desa Barabali, 

guna memahami akar permasalahan dan dinamika perubahan budaya yang berlangsung 

dalam masyarakat tersebut, yang terletak di Kecamatan Batukelian, Lombok Tengah, NTB. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola-pola perubahan nilai-nilai yang terjadi dalam melaksanakan tradisi 

Nyongkolan pada masyarakat Sasak? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial dalam tradisi 

Nyongkolan? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Dengan tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan 

nilai-nilai kebudayaan lokal dalam tradisi Nyongkolan di kalangan masyarakat Sasak. 

Selain itu, penelitian ini, juga bertujuan untuk menilai faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan nilai dalam kehidupan sosial dan budaya masyarakat Sasak. 

selanjutnya, tujuan lain dari penelitian ini adalah memberikan rekomendasi konkret 

untuk melestarikan tradisi Nyongkolan sehingga nilai-nilai budaya lokal dapat tetap 

terjaga di tengah perubahan zaman. Penelitian ini juga menyediakan data dan analisis 

yang dapat memberikan kontribusi penting bagi pelestarian budaya lokal serta 

meningkatkan pemahaman akan penting menjaga identitas budaya. 

2. Kegunaan 

Kegunaan dalam penelitian ini memiliki kontribusi akademis dengan 

menambahkan ilmu pengetahuan dalam bidang sosiologi, kebudayaan, antropologi. 
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Hasilnya dapat di jadikan referensi oleh para peneliti dan mahasiswa yang tertarik 

mempelajari tradisi-tradisi lokal dan dinamika perubahan sosial budaya di masyarakat. 

Peneliti ini menulis dan menjelaskan faktor-faktor adanya perubahan tradisi 

Nyongkolan dalam perkembangan yang sudah maju. Dalam penelitian ini melihat 

masyarakat yang masih mau mempertahankan tradisi Nyongkolan di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat yang sebagian meyakini adanya budaya modern, sebaliknya 

juga membantu dalam menyoroti peluang untuk memperkuat praktik kebudayaan 

dalam konteks sosial yang terus berkembang. 

a. Kegunaan Teoretis 

Dengan perkembangan saat ini terjadinya banyak perubahan maupun 

perkembangan secara bersamaan terjadi di suatu daerah ini yang menjadi daya tarik 

sendiri, untuk penulis yang mau mengkaji tentang fenomena-fenomena sosial yang 

terjadi, maupun perubahan-perubahan keagamaan. Dalam banyaknya keyakinan 

kebudayaan lokal yang didominasi di tengah-tengah masyarakat, penting untuk 

mempertimbangkan bagaiman pesan-pesan agama, termasuk tentang tradisi 

Nyongkolan, bisa disampaikan dan diterima oleh masyarakat. Dapat menjelajahi 

bagaimana faktor-faktor perubahan kebudayaan lokal dalam tradisi Nyongkolan 

beradaptasi dalam menghadapi kemajuan pendidikan, teknologi, perubahan sosial, 

dan budaya. 

b. Kegunaan Praktis 

Memahami secara lebih mendalam faktor yang terkandung dalam perubahan 

kebudayaan lokal dalam nilai-nilai tradisi Nyongkolan, hal ini memberikan arahan 

bahwa saat ini tradisi juga bisa menjadi panduan moral dalam setiap aspek 

kehidupan, dengan demikian, praktek menikah dengan tradisi Nyongkolan di dalam 

masyarakat Sasak membuktikan bahwa nilai-nilai tradisional dan masih relevan 

untuk di pertahankan dalam konteks kehidupan modern.  
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Dalam kegunaan praktis ini memberikan kontribusi bagi pengembangan 

khazanah perpustakaan dalam studi akademisi. Pertama, hasil penelitian dapat 

memperkaya koleksi perpustakaan tentang dokumentasi budaya lokal, khususnya 

mengenai tradisi pernikahan Sasak. Dokumentasi ini penting sebagai sumber 

referensi bagi peneliti, mahasiswa, dan masyarakat umum yang tertarik 

mempelajari kekayaan budaya Indonesia. 

Selain itu, konteks pengembangan studi, penelitian ini membuka perspektif 

baru dalam memahami dinamika perubahan sosial dan budaya lokal. Temuan-

temuan penelitian dapat dijadikan landasan untuk mengembangkan kerangka 

teoretis dalam menganalisis transformasi budaya di era modern. Selanjutnya, studi 

ini juga berkontribusi pad pengembangan metodologi penelitian budaya yang 

mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan analisis perubahan sosial. 

Penelitian ini juga, memberikan informasi penting untuk mendukung upaya 

pelestarian dan penyesuaian budaya lokal dalam menghadapi arus modernisasi. 

Pemahaman tentang bagaimana tradisi Nyongkolan beradaptasi dengan perubahan 

sosial dapat menjadi model bagi upaya pelestarian tradisi-tradisi lokal lainnya, 

sekaligus mempertahankan relevansi nya dalam kehidupan modern. 

D. Tinjauan Pustaka 

M. Chaerul Jamal Munawir penelitian yang berjudul “Nilai Edukatif Dalam Budaya 

Lombok Nyongkolan”, jurnal Vol. 18, No. 1, April 2020 Universitas Negeri Yogyakarta. 

Tradisi Nyongkolan juga patut dihargai oleh masyarakat Lombok karena budaya ini 

memiliki banyak nilai edukatif yang dapat dijadikan bahan ajar di sekolah atau dalam 

dunia pendidikan. Hal ini penting untuk menjaga kelastarian budaya agar warisan nenek 

moyang kita tidak hilang begitu saja. Salah satu cara mengantisipasi adalah dengan 

memperkenalkan budaya tradisi Nyongkolan sebagai bahan ajar di sekolah, yang lebih 

berfokus pada nilai-nilai edukatif yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai edukatif yang 



7 

 

dapat diperoleh dari budaya Nyongkolan antara lain adalah tanggung jawab, kemampuan 

bersosialisasi, kekompakan, kebersamaan, menjalankan hubungan silaturahmi, dan 

gotong royong.6 Penelitian ini lebih membahas tantang di jadikan bahan  ajaran tradisi 

dan kebudayaan suku Sasak kepada para siswa/i. 

Muhammad Iqbal, S. H. I. dalam penelitiannya yang berjudul “Pisuke dan 

Transformasi Budaya di Lombok: Pergeseran Nilai Pasuke Dalam Perkawinan” Tesis 

Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Sunan Kalijaga, Tahun 2018.7 Dalam penelitian 

ini ada kemiripan untuk lokasi peneliti tapi dalam tesis ini sama membahas tentang 

terjadinya perubahan yang terjadi di Kecamatan Batukeliang dan saran dari tesis ini adalah 

melakukan penelitian kepada bagian-bagian masyarakat yang tertinggal tentang sejarah, 

sosial, dan budaya pada masyarakat yang lebih luas. 

Siti Solatiah dalam skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Budaya Dalam Tradisi 

Nyongkolan Adat Sasak di Desa Leming Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur 

Tahun 2022. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Mataram.8 

Penelitian ini lebih menjelaskan tentang proses-proses yang terjadi sebelum terjadinya 

tradisi nyonngkolan, berbeda denga apa yang saya teliti lebih cenderung ke perubahanyang 

terjadi. 

Jamaludin, Arif Sugitanata dalam penelitian yang berjudul “Tradisi Ngorek Pada 

Upacara Nyongkolan Perkawinan Adat Sasak Tanak Awu” Jurnal of Islamic Family Law, 

Vol. 10, No. 2, Desember 2020. Tradisi ngorek dalam upacara Nyongkolan pada 

perkawinan adat Sasak Tanak Awu dilakukan pada sore hari saat acara Nyongkolan 

berlangsung. Dalam tradisi ini, para laki-laki pengiring pengantin melakukan ngorek 

 
6 M. Chaerul Jamal Munawir, “Nilai edukatif dalam budaya lombok”, IMAJI, vol. Vol. 18, no. 

1 (2020). 

 
7 Muhammad Iqbal, “Pisuke Dan Transformasi Budaya Di Lombok : Pergeseran Nilai Pisuke 

Dalam Perkawinan”, Tesis (2018). 

 
8 Siti  Solatiah, “Nilai-Nilai Budaya Dalam Tradisi Nyongkolan Adat Sasak Di Desa Leming 

Kecamatn Terara Kabupaten Lombok Timur Tahun 2022,” Braz Dent J., 2022. 
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dengan membacok atau menusuk salah satu anggota tubuh mereka sendiri menggunakan 

senjata tajam seperti pedang atau keris. Akibatnya kegiatan ini sering menyebabkan luka-

luka pada tubuh mereka.9 Dalam tradisi ini lebih fokus mengkaji salah satu tradisi ngorek 

di tengah-tengah upacara tradisi Nyongkolan, sudah jelas terlihat perbedaan apa saja dalam 

penelitian ini. 

Ulul Azmi Irawan dalam penelitian yang berjudul “Tradisi Nyongkolan dan 

Dampaknya Terhadap Konflik Sosial (Studi Kasus di Desa Selebung Kecamatan Keruak 

Kabupaten Lombok Timur)” skripsi Fakultas Usuludin dan Studi Agama Universitas Islam 

Negeri Mataram thn 2022.10 Dalam penelitian ini lebih menjelaskan terkait apa yang terjadi 

biasanya dalam kegiatan tradisi Nyongkolan dan apa yang tidak boleh dilakukan pemilik 

acara setelah acara tradisi Nyongkolan dan lebih menjelaskan konflik-konflik yang terjadi 

sama proses acara. 

Abdul Rahim, Wisma Nugraha Christianto Richardus dalam penelitian yang berjudul 

“Negosiasi Atas Adat Dalam Sistem Pelaksanaan Tradisi Nyongkolan Sasak Lombok” 

jurnal Kawistara Vol. 9, No. 1, 22 April 2019. Universitas Gadjah Mada.11 Penelitian ini 

juga sama seperti penelitian sebelumnya lebih menjelaskan apa yang yang menjadi kendala 

yang terjadi dalam tradisi Nyongkolan dari berbagai aspek masyarakat. Sudah jelas terlihat 

perbedaan dalam penelitian yang di tulisan dalam jurnal ini dengan penelitian yang ditulis. 

Annisa Amelia Anwar dalam penelitian yang berjudul “Perubahan Tradisi 

Nyongkolan Dalam Prosesi Perkawinan Adat Suku Bangsa Sasak di Kota Mataram, 

 
9 Jamaludin and Arif Sugitanata, “Tradisi Ngorek Pada Upacara Nyongkolan Perkawinan Adat 

Sasak Tanak Awu”, Al-Hukama’, vol. Vol. 10, no. 2 (2021). 

 
10 Ulul Azmi Irawan, “Tradisi Nyongkolan dan Dampaknya Terhadap Konflik Sosial (Stadi 

Kasus di Desa Selebung Kecamatan Keruak Kabupaten Lombok Timur)” (2022). 

 
11 Abdul Rahim and Wisma Nugraha Christianto, “Negosiasi Atas Adat Dalam Sistem 

Pelaksanaan Tradisi Nyongkolan Sasak Lombok”, Jurnal Kawistara, vol. Vol. 9, no. 1 (2019). 
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Lombok” Skripsi Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (2018).12 

Penelitian ini banyak kesamaan dengan penelitian yang di tulis, tapi ada beberapa 

berbedaan yang signifikan seperti wilayah dan fokus kajiannya. 

Penelitian ini tidaklah hal baru yang diteliti oleh peneliti sudah ada beberapa peneliti 

yang sudah menulis tentang tradisi Nyongkolan dalam penelitian ini hanya sebagai 

penyempurna penelitian-penelitian sebelumnya. 

E. Kerangka Teori 

Dalam ke penulisan ini, peneliti menggunakan teori perubahan sosial yang 

mendefinisikan perubahan sosial sebagai sesuatu yang terjadi, berbeda dari waktu ke waktu 

atau sebelum dan sesudah suatu aktivitas yang menyebabkan perubahan. Perubahan ini 

dapat melibatkan berbagai faktor seperti sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

Kehidupan masyarakat manusia selalu mengalami perubahan sosial, yang mencakup 

berbagai bidang seperti pendidikan, ekonomi, hukum, dan teknologi. Namun, perubahan 

sosial terkadang hanya terjadi dalam bidang tertentu dan terbatas. Dengan demikian, 

pergerakan perubahan akan meninggalkan faktor-faktor yang telah diubah, namun setelah 

meninggalkan fakto-fakto tersebut, perubahan akan bergerak menuju bentuk yang ada di 

masa lampau. Kerana masyarakat sebagai mahluk sosial merasakan perubahan dapat terjadi 

setiap dimanapun mereka hidup, kerana setiap hidup masyarakat mengalami perubahan.13 

Menurut Selo Seomardjan, perubahan sosial adalah perubahan yang terjadi pada 

lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial, 

termasuk nilai-nilai sikap-sikap dan pada prilaku di antara kelompok dalam masyarakat. 

Bermacam perubahan dalam lembaga-lembaga masyarakat yang bisa mempengaruhi 

 
12 Annisa Amelia Anwar, “Perubahan Tradisi Nyongkolan dalam Proses Perkawinan Adat Suku 

Bangsa Sasak di Kota Mataram, Lombok” (Universitas Gadjah mada, 2018). 

 
13 M.Si DR. Achmad Hidir, Antropologi Budaya Perspektif Ekologi Dan Perubahan Budaya, 

C. Pertama, (Universitas Riau, 2009). 
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sistem sosialnya seperti nilai-nilai, sikap dan pola tingkah laku antar kelompok di dalam 

masyarakat. Itu semua bisa dikatakan sebagai konsep dari perubahan sosial. 

Timbul perubahan sosial dapat berasal dari berbagai sumber, seperti pertumbuhan 

populasi yang memicu perubahan ekologi dan tata hubungan antar kelompok sosial. Selain 

itu, perubahan bisa terjadi akibat perubahan ideologi dasar dalam masyarakat atau 

perubahan orientasi dari masa lalu ke masa depan yang menghasikan kekuatan baru. 

Inovasi yang berkembang seiring dengan hilangnya kebiasaan lam juga dapat dianggap 

sebagai konsep perubahan sosial.14 

Perubahan sosial adalah fenomena yang dialami oleh setiap masyarakat di berbagai 

tempat dan waktu. Sepanjang hidupnya, setiap masyarakat manusia pasti mengalami 

perubahan dalam berbagi aspek kehidupan, yang terjadi melalui interaksi antar individu 

dalam masyarakat maupun antar masyarakat dengan lingkungannya. Jika di bandingkan 

dengan kehidupan kita beberapa tahun, bulan atau beberapa puluh bulan yang sudah lewat 

sudah pasti terjadi perubahan. Baik dalam tata cara bergaul, berpakaian, ekonomi, mata 

pencarian, kehidupan beragama, dan sebagiannya, dialami oleh individu atau masyarakat 

lain. Yang membedakan adalah kecepatan atau laju terjadinya perubahan serta cakupan 

aspek kehidupan masyarakat yang di maksud.15 

Selain itu, Perubahan Sosial menurut pandangan Wilbert E. Moore perubahan sosial 

sebagai perubahan struktur sosial, pola perilaku, dan interaksi sosial. Setiap perubahan 

yang terjadi dalam struktur masyarakat atau perubahan dalam organisasi sosial disebut 

perubahan sosial. Perubahan sosial berbeda dengan perubahan kebudayaan yang ada. 

Contoh perubahan sosial, misalnya perubahan kebudayaan, misalnya penemuan baru 

 
14 Selo Soemardjan, “perubahan Sosial di Yogyakarta (Depok: Komunitas Bambu, 2009). 

 
15 M. Tahir Kasnawi and Sulaiman Asang, Konsep Dan Pendekatan Perubahan Sosial, 

Sosiologi. Hlm 1.3. 
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seperti radio, televisi, komputer, dan telepon genggam yang dapat memengaruhi lembaga-

lembaga sosial.16 

Menurut William F. Ogburn, perubahan sosial adalah perubahan yang mencangkup 

unsur-unsur kebudayaan baik material maupun immaterial yang menekankan adanya 

pengaruh besar dari unsur-unsur kebudayaan, perubahan sosial yang di maksudkan 

mencakup nilai-nilai, sikap, pola pikir dan prilaku kelompok-kelompok masyarakat.  

Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial mencakup segala perubahan pada 

lembaga-lembaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sosial, termasuk nilai-nilai, 

sikap, dan pola perilaku antar kelompok masyarakat. Pengertian konseptual dari sejumlah 

ahli sosiologi membantu kita memahami apa yang dimaksud dengan perubahan sosial. 

Selai menekankan pada proses dan faktor yang terjadi, juga ditekankan bahwa perubahan 

yang terjadi harus menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. 

Adapun bentuk-bentuk perubahan menurut Soerjono dapat terjadi dengan beberapa 

cara berikut. 

1. Perubahan yang terjadi secara lambat dan cepat  

Fenomena perubahan yang di maksud disini transformasi sosial dalam 

masyarakat mewujudkan melalui dua pola kecepatan yang berbeda: evolusi dan 

revolusi merupakan perubahan bertahap yang terjadi secara alami sebagai bentuk 

adaptasi masyarakat terhadap berbagai kebutuhan dan kondisi baru. Sementara itu, 

revolusi adalah perubahan yang terjadi secara cepat dan mendasar, baik terencana 

maupun spontan, yang mampu mengubah tatanan sosial dalam waktu singkat. 

2. Perubahan yang pengaruhnya kecil dan besar 

Kehidupan yang di dikategorikan berdasarkan besar dampaknya terhadap 

masyarakat. Perubahan dengan pengaruh minor terjadi ketika modifikasi dalam 

 
16 M. Hum. Dr. Paisol Burlian, S.Ag., Patologi Sosial, Pertama edition, ed. by Restu 

Damayanti (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), https://basyamediautama.com/patologi-sosial/. 
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struktur sosial tidak menghasilkan dampak signifikan atau langsung pada kehidupan 

masyarakat. Sebaliknya, perubahan dengan pengaruh mayor, seperti yang terlihat 

dalam proses industrialisasi pada masyarakat agraris, membawa pergeseran 

fundamental dalam tatanan sosial dan pola kehidupan masyarakat secara 

menyeluruh. 

3. Perubahan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki 

Perubahan sosial ini dapat dilakukan dengan dua bentuk berdasarkan 

kehendak masyarakat. Yang dimana perubahan yang diinginkan, yang termanifestasi 

ketika terjadi pergantian kepemimpinan melalui proses yang legitimate dan 

mendapat dukungan publik. Sementara sebaliknya perubahan yang tidak diinginkan 

adalah perubahan yang terjadi di luar kendali dan pengawasan masyarakat, serta 

berpotensi menghasilkan konsekuensi-konsekuensi yang tidak diharapkan oleh 

komunitas tersebut.17 

Perubahan sosial dapat di bayangkan sebagai perubahan yang terjadi di dalam atau 

mencakup sistem sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan antara keadaan sistem tertentu 

dalam jangka waktu bermain. Berbicara tentang perubahan, kita membayangkan sesuatu 

yang terjadi setelah jangka waktu tertentu. 

Perubahan sosial dapat di bedakan menjadi beberapa jenis, tergantung pada sudut 

pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau dimensi sistem sosialnya. Ini 

disebabkan keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, tidak hanya berdimensi tunggal, 

tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan hasil keadaan berbagai komponen seperti 

berikut: 

1. Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta tindakan mereka). 

 
17 Ibid. 
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2. Hubungan antar-unsur (misalnya: ikatan sosial. Loyalitas, ketergantungan, 

hubungan antar-individu, integrasi). 

3. Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem (misalnya: peran pekerjaan yang 

dimainkan oleh individu atau diperlukannya tindakan tertentu untuk melestarikan 

ketertiban sosial). 

4. Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa saja yang 

termasuk anggota sistem, syarat penerimaan individu dalam kelompok, prinsip 

rekrutmen dalam organisasi, dan sebagiannya). 

5.  Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau divisi khusus yang 

dapat dibedakan). 

6. Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopolitik). 

Perubahan sosial terjadi hanya sebagian, terbatas ruang lingkupnya, tanpa 

menimbulkan akibat besar terhadap unsur lain dari sistem. Perubahan sebagian masih tetap 

utuh, tidak terjadi perubahan menyeluruh atas unsur-unsurnya meski di dalamnya terjadi 

perubahan sedikit demi sedikit. Namun pada kesempatan lain. Perubahan mungkin 

mencakup keseluruhan aspek, menghasilkan perubahan menyeluruh dan menciptakan 

sistem yang berbeda.18 

Sebagai suatu Fenomena kehidupan masyarakat yang terjadi secara universal 

dimana-mana, maka proses terjadinya perubahan sosial maupun fakto-faktor yang 

mempengaruhi dapat di jelaskan melalaui beberapa pendekatan teori ilmu sosial.19 

Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial Selo Soemardjan, karena menurut Selo 

Soemardjan bahwa perubahan sosial bersifat kompleks dan tidak dapat dihindari, karena 

masyarakat selalu bergerak dan berkembangan dan mengikuti dinamika internal maupun 

 
18 Piotr Sztömpka, “Sosiologi Perubahan Sosial Diterjemahkan dari buku aslinya Piotr 

Sztömpka, The Sociology of Social Change”, KENCANA, Cetakan ke edition (Jakarta: kencana, 

2018). 
19 M. Tahir Kasnawi and Sulaiman Asang, Konsep Dan Pendekatan Perubahan Sosial, 

Sosiologi. Hlm 1.8-1.9. 
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pengaruh eksternal. Melihat bagaimana perubahan yang terjadi pada suku Sasak terutama 

pada masyarakat percaya akan budaya tradisi Nyongkolan, penelitian melihat bahwa 

adanya perubahan sosial secara inovasi, kebudayaan, konflik sosial, dan pengaruh 

lingkungan. Perubahan budaya lokal pada masyarakat Suku Sasak dimana khususnya 

masyarakat yang memegang budaya tradisi Nyongkolan di Desa Barabali Kabupaten 

Lombok Tengah. 

Adapun teori menurut Pierre Bourdieu yang dimana menurutnya bagian dari 

kerangka teori sosial yang mencakup konsep-konsep seperti habitus20. Berikut adalah 

penjelasan singkat mengenai teori habitus adalah modal sosial mengacu pada sumber daya 

yang dimiliki individu atau kelompok yang berasal dari hubungan sosial, kepercayaan, dan 

jaringan. Modal sosial adalah salah satu dari tiga bentuk modal yang diidentifikasi oleh 

Bourdieu, selain modal ekonomi (kekayaan material) dan modal budaya (pengetahuan, 

keterampilan, dan pendidikan).21 Karena habitus erat di kaitkan dengan modal yang dimana 

menurut Bourdieu, menurut Bourdieu, modal sosial adalah jaringan hubungan dan 

kepercayaan yang membantu individu mengendalikan nasib mereka dan mempengaruhi 

orang lain. Melalui modal sosial, seseorang dapat mengakses sumber daya dan peluang, 

seperti informasi karier atau dukungan komunitas, yang berkontribusi pada kesuksesan 

pribadi dan kemampuan memberi dampak positif bagi lingkungan sosial. Tiga jenis modal 

menurut Bourdieu sebagai berikut; 

a. Modal sosial: Modal sosial terbentuk melalui interaksi bermakna antara pria dengan 

lingkungan sosialnya. Melalui berbagi pengalaman dengan keluarga dan tetangga 

tentang tradisi Nyongkolan, tercipta ikatan emosional dan kesadaran kolektif untuk 

berpartisipasi aktif. Keterlibatan dalam tradisi ini tidak hanya melestarikan budaya, 

 
20 https://ilmudaring.com/teori-sosial-pierre-bourdieu-habitus-modal-

arena/?form=MG0AV3 
 
21 https://bpjiid.uma.ac.id/2024/12/18/teori-habitus-dan-modal-sosial-oleh-pierre-

bourdieu-memahami-struktur-dan-agensi-dalam-kehidupan-sosial/ 
 

https://ilmudaring.com/teori-sosial-pierre-bourdieu-habitus-modal-arena/?form=MG0AV3
https://ilmudaring.com/teori-sosial-pierre-bourdieu-habitus-modal-arena/?form=MG0AV3
https://bpjiid.uma.ac.id/2024/12/18/teori-habitus-dan-modal-sosial-oleh-pierre-bourdieu-memahami-struktur-dan-agensi-dalam-kehidupan-sosial/
https://bpjiid.uma.ac.id/2024/12/18/teori-habitus-dan-modal-sosial-oleh-pierre-bourdieu-memahami-struktur-dan-agensi-dalam-kehidupan-sosial/
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tetapi juga memperkuat hubungan antaranggota masyarakat, menciptakan siklus 

positif antara modal sosial dan pelestarian tradisi. 

b. modal ekonomi: Pihak keluarga laki-laki yang melaksanakan atau mengadakan tradisi 

pernikahan umumnya berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi yang memadai. 

Keluarga-keluarga ini memiliki sumber daya material yang cukup untuk 

menyelenggarakan acara pernikahan dan melibatkan berbagai elemen tradisi seperti 

Nyongkolan. Namun, apabila tradisi Nyongkolan dilakukan oleh keluarga dari 

kalangan biasa, individu tersebut melaksanakannya sesuai kemampuan mereka. Dalam 

kasus ini, pelaksanaan tradisi Nyongkolan sering kali menjadi usaha yang sangat 

diupayakan oleh pihak laki-laki. Mereka mungkin harus mengorbankan waktu, tenaga, 

dan sumber daya lain untuk memastikan bahwa tradisi tersebut tetap dapat dijalankan 

dengan baik, meskipun dengan keterbatasan yang ada. Hal ini menunjukkan komitmen 

dan dedikasi yang tinggi dari pihak laki-laki untuk mempertahankan nilai-nilai budaya 

dan tradisi keluarga. 

c. Modal budaya: Modal budaya mencakup pendidikan, pengetahuan, dan pola pikir 

terkait dunia sosial yang dimiliki oleh kedua belah pihak. Keluarga pihak laki-laki 

telah menyaksikan perkembangan budaya modern dari tetangga dan teman, yang 

membantu mereka menginternalisasi praktik yang lebih efisien. Seiring waktu, mereka 

mulai menerapkan budaya modern ini dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengelola 

budaya, berinteraksi dengan masyarakat, dan mendidik anak-anak mereka. 

Pemahaman ini membantu mereka berhasil dalam kehidupan sosial dan ekonomi serta 

berperan aktif dalam komunitas, menjadi contoh bagaimana modal budaya dapat 

mendukung perkembangan individu dan masyarakat. 

Dalam teori Bourdieu yang dirumuskan sebagai (Habitus x Modal) + Arena/Ranah 

=Praktik, tradisi nyongkolan telah menjadi habitus yang mengakar dalam kehidupan 

masyarakat Desa Barabali, di mana praktik ini terbentuk melalui interaksi kompleks antara 



16 

 

refleksi individual dan struktur sosial yang ada, serta didukung oleh berbagai bentuk modal 

yang dimiliki pihak laki-laki seperti kemampuan finansial, adaptasi terhadap 

perkembangan zaman (modernitas), tingkat pendidikan, dan pemahaman kultural, yang 

secara kolektif memungkinkan mereka untuk melestarikan dan melaksanakan tradisi 

pernikahan ini secara berkelanjutan dalam konteks sosial mereka. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian memerlukan metodologi sebagai pedoman acuan. Metode adalah cara yang 

harus dilalui dalam rangka melakukan pendalaman terhadap objek yang akan dikaji.22 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian untuk mempelajari 

kehidupan masyarakat, termasuk masyarakat yang sekunder.23 Dalam metode penelitian 

ini, tradisi dalam kehidupan manusia sebagai budaya, tradisi berfungsi sebagai suatu sistem 

nilai yang membuat norma-norma tertentu. Norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan 

dalam bersikap, bertindak dan bertingkah laku agar sejalan dengan tradisi yang telah di 

turunkan. Tradisi dan budaya sangatlah penting dalam kehidupan manusia. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang menghasilkan pertemuan yang tidak dapat dicapai 

menggunakan prosedur pengukuran dan statistik.24 Jenis penelitian ini digunakan oleh 

peneliti untuk memperoleh keterangan yang deskriptif analisis yang teliti dengan 

penuh makna dalam rangka meraih pemahaman komprehensif yang berfokus pada 

objek penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode berganda dalam 

 
22 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1990) hlm 

7. 

 
23 M. Amin Nurdin and Ahmad Abrori, Mengerti Sosiologi (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006) 

hlm 145. 

 
24 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, vol. 1, 2nd edition 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2018). 
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fokus yang melibatkan suatu pendekatan interpretatif dan wajar dalam setiap pokok 

persoalan. Data yang peneliti gunakan adalah wawancara, observasi pengamatan, dan 

dokumentasi. 

3. Pendekatan Penelitian 

Suatu penelitian harus memiliki pendekatan agar penelitian yang di tulis terarah. 

Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan perubahan sosial, yaitu melihat 

perubahan yang terjadi di kalangan masyarakat Sasak dalam perubahan budaya lokal 

di tengah-tengah masyarakat Sasak. Dalam proses lapangan yang terjadi selama dua 

minggu, perubahannya belum sepenuhnya berubah, tapi perubahannya menjadi lebih 

modern. 

4. Sumber Data 

Sebuah penelitian membutuhkan data untuk dapat mencapai hasil penelitian yang 

diharapkan. Dalam peneliti mencari ragam data yang dapat mendukung penelitian 

melalui sumber-sumber yang dapat dipercaya. Berikut adalah sumber data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. 

a. Data Primer 

Data pertama yang diperoleh dari penelitian data sekunder didapatkan dari 

berbagai literatur-literatur ilmiah seperti buku, skripsi, tesis, jurnal, artikel, serta 

berita yang berkaitan dengan tema penelitian. Data ini juga penting untuk 

membantu peneliti dalam menyelesaikan proses penelitian. 

b. Data Sekunder 

Berbeda dengan data Primer, pengumpulan data sekunder melalui langsung 

turun lapangan, untuk mendapatkan data sekunder, peneliti melakukan wawancara 

kepada tokoh agama dan masyarakat setempat, pemuda-pemudi Desa Dasan Baru, 
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aktivis sejarah, serta organisasi masyarakat dan lapisan masyarakat yang ikut 

terlibat langsung dengan tradisi Nyongkolan di berbagai kalangan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu bentuk pengumpulan data secara primer yang 

dimana merupakan wawancara secara terbuka yang artinya responden mengetahui 

diwawancara dan mengetahui maksud dan tujuan wawancara. Kerna wawancara 

merupakan elemen penting dalam penelitian kualitatif, pada dasarnya wawancara 

adalah hasil dari pemahaman terhadap situasi lapangan dalam suatu interaksi sosial 

yang unik.25 Tahapan pengumpulan data melibatkan dengan berbagai pihak 

termasuk tokoh adat, perangkat desa, kaum muda, dan warga desa. Wawancara 

yang dilaksanakan melalui dua metode: tatap muka secara langsung dan jarak jauh 

melalui platform online. Dalam proses wawancara ini memakan waktu sampai lebih 

kurangnya 2 bulanan. 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini ada dua observasi, dilakukan secara langsung 

dan tidak langsung. Dalam observasi langsung penulis mengamati lapangan secara 

langsung, observasi tidak langsung dapat dilakukan melalui media seperti 

perekam dan video. Selama proses penelitian dan observasi, peneliti berhasil 

mengumpulkan berbagai data dalam bentuk rekaman dan video. Pengamatan yang 

dilakukan dengan dua pendekatan: observasi langsung di lapangan serta 

penelusuran melalui media digital untuk melengkapi dokumentasi perjalanan 

selama tahap proses penelitian. Selain itu, tahap observasi memakan waktu cuman 

dua minggu. 

 
25 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama., vol. 1 (Yogyakarta: 

SUKA-Press, 2018) hlm 97-98. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data yang di dapat baik secara 

langsung ataupun secara online. Dokumentasi ini berupa video-video yang 

tersebar di media sosial tentang budaya tradisi Nyongkolan, foto tentang tradisi 

Nyongkolan, artikel, data desa, data kecamatan dan rekaman suara. Dalam tahap 

dokumentasi yang memiliki keterkaitan erat dengan proses observasi, 

pengumpulan data lebih banyak difokuskan pada penelusuran dan pengarsipan 

konten dari berbagai platform media sosial. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang fenomena yang 

diteliti melalui perspektif digital. Pemanfaatan media sosial sebagai sumber 

dokumentasi juga memberikan akses terhadap informasi yang lebih beragam dan 

dinamis, mengingat tingginya aktivitas dan interaksi masyarakat di ruang digital. 

Hal ini membantu memperkaya data penelitian dengan berbagai bentuk konten 

seperti unggahan, komentar, dan interaksi digital yang relevan dengan topik 

penelitian. 

6. Analisis Data 

Dalam analisi data, penulis menggunakan metode analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang jelas dan mendetail tentang fenomena yang diteliti. 

Pendekatan ini memungkinkan penulis untuk menggambarkan dat di diperoleh dari 

observasi langsung maupun daring serta wawancara langsung dan dari dengan 

narasumber, yaitu pemangku adat, masyarakat, remaja, serta yang terkait dalam skripsi 

ini. 

Dalam metode analisis deskriptif, penulis akan merangkum temuan-temuan yang 

relevan dari hasil observasi dan wawancara memberikan konteks pemahaman 

bagaimana perubahan nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam teori menurut 

Selo Soemardjan di tradisi Nyongkolan. Selain itu, analisis ini juga akan mencakup 
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bagaimana nilai-nilai budaya lokal itu bisa mendeskripsikan dengan teori perubahan 

sosial menurut Selo Soemardjan. 

Melalui deskripsi yang sistematis, penulis dapat mengungkapkan apa saya yang 

menjadi perubahan nilai-nilai budaya lokal yang terkandung dalam tradisi 

Nyongkolan, analisis deskriptif ini tidak hanya berfungsi untuk mengatur data, tetapi 

juga untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan nilai-

nilai budaya lokal dalam tradisi Nyongkolan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam Tulisan ini memuat pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab 

pembahasan, sebagai berikut:  

Bab I adalah alasan yang mendasari pelaksana penelitian ini. Kemudian, sub bab 

berikutnya menjelaskan rumusan masalah, pada sub bab ini berisi pertanyaan yang akan 

terjawab dalam penelitian yang dilakukan. Sub bab tujuan penelitian akan menjelaskan 

secara detail kegunaan dan tujuan penelitian ini. Selanjutnya sub bab tinjauan pustaka, pada 

sub bab ini peneliti menjelaskan beberapa studi terdahulu yang terkait dengan penelitian 

ini. Sub bab kerangka teoritis berisi penjelasan tentang teori atau konsep yang menjadi alat 

peneliti dalam membedah tema penelitian. Dilanjutkan dengan sub bab metode penelitian 

yang menjelaskan pendekatan yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Bab pertama 

diakhiri dengan sub bab sistematika pembahasan, pada sub bab ini peneliti memberikan 

gambaran tentang bab-bab terpisah yang tersusun untuk memberi jawaban secara detail 

hasil penelitian yang dilakukan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang konsep masyarakat Lombok. Pada bab ini 

membahas tentang kondisi sosial keagamaan masyarakat, mulai dari struktur sosial yang 

ada, kebiasaan, sistem keagamaan, serta tradisi dan budaya yang hidup dan dijalankan oleh 

masyarakat Lombok. Penjelasan lengkap tentang konsep masyarakat adat menjadi fokus 
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pembahasan dalam bab ini. 

Bab III, peneliti menjawab tentang rumusan masalah pertama, yakni penjelasan 

mengenai Bagaimana pola perubahan nilai-nilai ritual tradisi Nyongkolan dalam 

masyarakat Sasak. Bentuk pola perubahan yang akan dibahas adalah nilai-nilai perubahan 

atau perubahan yang terjadi di kalangan masyarakat terjelaskan secara lengkap pada bab 

ini. 

Bab IV menjadi bab yang penting dalam penelitian ini karena akan menjawab rumusan 

masalah kedua. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat Sasak dalam tradisi 

Nyongkolan. Aspek-aspek apa saja yang mempengaruhi terhadap akan menjadi fokus 

pembahasan pada bab ini. Sehingga isi dari bab ini akan menjawab secara jelas rumusan 

masalah yang menjadi pembahasan penelitian ini. 

Bab V berisi kesimpulan. Peneliti akan merangkum hasil keseluruhan dari penelitian 

dan jawaban rumusan masalah yang telah disajikan di awal. Selain kesimpulan, bab ini 

juga menyertakan kritik dan saran konstruktif terhadap penelitian yang telah dilakukan 

untuk menyempurnakan dalam penelitian-penelitian mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tradisi Nyongkolan di masyarakat Sasak mengalami perubahan nilai-nilai budaya 

lokal yang di pengaruhi oleh beberapa hal, seperti modernisasi, globalisasi, perubahan 

sosial, dan kemajuan teknologi. Moderasi dan globalisasi mengubah cara pandang 

masyarakat terhadap tradisi dan nilai-nilai kebudayaan lokal. Perubahan sosial melalui 

interaksi dengan budaya luar serta peningkatan pendidikan turut mempengaruhi cara 

masyarakat memaknai dan melaksanakan tradisi, apalagi dengan kemajuan teknologi yang 

mempermudah akses informasi membuat masyarakat lebih terbuka terhadap perubahan. 

Perubahan mencerminkan adaptasi masyarakat Sasak terhadap perubahan zaman sambil 

tetap menjaga identitas budaya mereka. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan ini meliputi pengaruh budaya luar, 

perubahan ekonomi, dan perkembangan pendidikan. Interaksi dengan budaya luar, baik 

melalui media maupun secara langsung, mempengaruhi cara masyarakat Sasak 

memandang tradisi Nyongkolan. Peningkatan kesejahteraan dan perubahan struktur 

ekonomi membuat masyarakat lebih adaptif terhadap perubahan tradisi dan budaya lokal 

yang terkandung. Banyak faktor-faktor yang membawa dampak terhadap tradisi 

Nyongkolan, di sisi lain, tingkat pendidikan yang lebih tinggi memberikan wawasan baru 

yang bisa mengubah cara pandang masyarakat terhadap tradisi dan nilai-nilai keagamaan.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan mampu memberikan sudut pandang berbeda 

untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 
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Pertama, diharapkan pemerintahan Kabupaten Lombok Tengah dapat mengambil 

peran aktif dalam melestarikan warisan budaya melalui penyelenggaraan berbagai festival 

dan acara kebudayaan. Melalui kolaborasi strategis dengan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, pemerintahan daerah sebaiknya mengembangkan dan mengimplementasikan 

nilai-nilai tradisional ke dalam sistem pembelajaran di institusi pendidikan. Upaya ini 

penting untuk memastikan transmisi nilai-nilai budaya kepada generasi berikutnya secara 

berkelanjutan. 

Kedua untuk masyarakat, tokoh masyarakat dan tokoh agama memiliki peran vital 

sebagai fasilitator dalam proses transmisi dan diseminasi nilai-nilai tradisional kepada 

masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang paling efektif dalam upaya 

pelestarian dan pemeliharaan tradisi adalah dengan memaksimalkan penerapan nilai-nilai 

tradisional dalam kehidupan masyarakat lokal serta memastikan terjadinya proses 

pewarisan budaya yang berkelanjutan kepada generasi penerus. 

Ketiga untuk peneliti selanjutnya  yang ingin melakukan penelitian terkait tradisi 

Nyongkolan, disarankan untuk melakukan analisis yang lebih mendalam mengenai 

persepsi dan pemahaman masyarakat terhadap tradisi Nyongkolan. Secara spesifik, 

direkomendasikan untuk mengadopsi pendekatan kuantitatif dalam mengkaji dampak 

tradisi Nyongkolan terhadap tingkat pemahaman budaya dan transformasi sosial dalam 

perspektif berbeda yang dapat melengkapi penelitian-penelitian kualitatif yang telah ada 

sebelumnya. 
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